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ABSTRAK

Keluarga muslim tidaklah muncul dengan sendirinpkan tetapi, ada
beberapa prosesterbentuknya sebuah keluarga. Melskgaimana diketahui, bahwa
keluarga merupakan ikatan suci yang dipenuhi rasggung jawab dan rasa kasih
sayang, maka terbentuknya sebuah keluarga dimatailkchtan pernikahan sebagai
ikatan suci yang menghalalkan kedua pihaknya m&kakwzina yang sebelumnya
diharamkan secara agama. Terbentuknya sebuah d@luarembawa kepada
konsekwensi terhadap masing-masing pihaksepertnyaddak dan kewajiban.
Keluarga ibarat suatu bangunan tertentu dalam tstrugosial. Seorang suami
mempunyai kewajiban terhadap istri dan anak-angkipggitu pula sebagai seorang
istri ada kewajiban terhadap suami dan anak-anak@yeh karena itu penulis
berkeinginan untuk menjelaskan pandangan para ta@van Perwakilan Rakyat
Daerah kota Yogyakarta periode 2004-2009.

Skripsi ini membahas tentang pandangan para angigten Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Yogyakarta tentang wanita ks@ara umum dan wanita karir
dalam hal ini anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daekaota Yogyakarta.
Permasalahan dari pokok skripsi ini adaladttama, “Bagaimana hukum Islam
memandang tentang wanita karirKedua, “ Bagaimana pandangan anggota dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Yogyakarta mengeraaitar karir yang bekerja di
luar rumah dan pandangan tentang keikutsertaan gaggota dewan Perwakilan
Rakyat Daerah menjadi wakil dari masyarakat dirddkygislatif.

Studi ini merupakan penelitian lapangdineld research), yang bersifat
deskriptif-analitik. Di dalam menganalisa data, ypesun menggunakan cara berfikir
deduktif, yang diikuti dengan pendekatan sosiologisnatif sebagai pijakannya.

Hasil penelitian ini adalah menjelaskan bentuk @&&t-kiat para anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Yogyakarta ogeri 2004-2009 untuk
membentuk sebuah keluarga yang harmonis walaupua paggota dewan
mempunyai tugas yang banyak didalam menyelesailkasoalan dan kebijakan-
kebijakan pemerintah di Kota Yogyakarta. Kadanganlkeseharianya, mereka
hanya bertatap muka dengan keluarga tidak kuramg3da jam. Jika ini tidak
disikapi dengan baik, maka bisa saja keluarga kanaancur dan banyak masalah
didalamnya. Sehingga antara pekerjaan sebagai D&eamakilan Rakyat Daerah
dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga hamnbaey. Keseimbangan antara
pekerjaan di luar rumah dengan pekerjaan didalamalhuakan sangat berpengaruh
sekali akan terciptanya sebuah keluarga yahkignah, mawadah wa rahmah.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam pesagan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri éhgdam Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Noni#8/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah|
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah
de (dengan titik di bawah
te (dengan titik di bawah
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
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apostrof
ye

B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta' marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish
ditulis
ditulis

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Aradng sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, sepeitat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditaengarh.

3. Bila ta’ marbutah itu hidup atau dengan harakdhafia, kasrah, dhammah
ditulis t atau h

ditulis

ditulis
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

Fathah

Kasrah

Dammah

Fathah

Kasrah

Dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

fa’ala

2ukira

yazhabu



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahn dengan

apostrof

Ditulis
Ditulis
Ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyahdan hurufSyamsiyyahmaka ditulis dengan
menggunakan huruf awal “al”

ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinah menurut syari'at Islam merupakan perintah danaajar
serta kewajiban yang harus dilakukan oleh seoramglim yang telah
dewasa dan mampu secara lahir dan batin. Perkawohglah pintu gerbang
yang harus dimasuki oleh setiap insan untuk memkes¢buah lembaga
yang bernama keluarga. Perhatian Islam terhadapaidge begitu besar,
karena keluarga merupakan cikal-bakal terbentuksglauah masyarakat
yang lebih luas. Baik tidaknya sebuah masyarakgatéung pada masing-
masing keluarga yang terdapat dalam masyarakabigrsSetiap insan pasti
mendambakan terciptanya keluarga yang harmonis genuh kasih sayang.

Dalam Al-Qur’an Allah menjelaskan :

V.‘:»,%QJJ.:}-) L@.:Jl |jm b))TMTwﬂ& QTLA;’_:'..\;O.a)

C
2 Q}&)}U@,Ysﬂj‘béol da> )9 8140

! perkawinan adalah berkumpulnya dua insan yang lsetenpisah dan berdiri sendiri menjadi
satu kesatuan yang utuh dan bermitra.

2 Ar-Riim (30): 21



Ayat ini menjelaskan, Allah telah menciptakan istari jenis yang
sama supaya kita merasa tenteram. Implikasi daruadtu adalah manusia
sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup menyendialam arti dia
memiliki sifat ketergantungan antara laki-laki dgerempuan demi
kebahagiaan dan kerukunan hidupnya.

Hadis juga menjelaskan :

(ﬁb\jr@,ﬂf'gmu@;gss;u\r&;,im\yywswg

Tl 5 A6 b psal b e plang d g ol

Bagi para pemuda yang mampu, Allah menganjurkankumienikah
karena dengan menikah dapat menundukkan nafsurpabilA ia belum
mampu maka dianjurkan bagi kita untuk berpuasakdrena dengan
berpuasa itu akan menjadi tameng dari hawa nafau ki

Perkawinan merupakan ikatan suci yang diridhoi cdlah SWT.
Dengan terjadinya akad nikah dalam perkawinan akanimbulkan rasa
senang dan sebagai latihan praktis dalam memikigigtang jawab dalam
rumah tangga.

Lebih jauh mengenai perkawinan diterangkan oleluRd#lam hadis :

¥ Muhammad bin Yazid Abi ‘Abd Allah Ibn Bah al-Qizwaini,Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), I: 566-567, hadis nomor 1867, "&bt al-Nikah,"Bab Ma ja’'a Fi Fadli al-Nikah. “Hadis
dari Abd. Allah bin Amir bin Zugrah dari ‘Ali bin Mushir dari AIA’masy dari al-Qomah bin Qais.

* Tim Bp4,Modul Keluarga Bahagia Sejahtera ( Jakarta: BP4 Persat, 1998), him. 50.
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Untuk mewujudkan sebuah hubungan rumah tangga rgdugp dan
harmonis, sangat diperlukan sikap saling pengedrdara suami dan isteri,
yaitu haruslah memahami peran dan fungsi masingagaerta harus bisa
saling melengkapi.

Dalam al-Qur'an menjelaskan :

Dalam ayat ini hubungan lelaki dan istri adalah ungan yang
berdasarkan pada cinta dan kasih sayang, bukamgabunenindas dan
tidak ada yang mendomindsistri juga memiliki hak bermasyarakat dan
melakukan aktifitas lain di luar kehidupan rumahgganya. Hak untuk

bermasyarakat dan beraktifitas di ruang publikigak serta merta istri lalai

® Muhammad bin Yar Abi ‘Abd Allah ibn Majah al-Qazwaify Sunan Ibn Majah, I: 567, hadis
no 1868, “Kitab al-Nikh, “Bab M ja a fi Fadli al-Nikah. “Hadis dari Ahmad bin al-Azhar dari Adam
dari ‘Isa bin Maintin dari Al-Qasim dari ‘Aisyah.

® Al-Bagarah (2): 187.

’Khoiruddin Nasution,Islam: Tentang Relas Suami dan lIstri (Yogyakarta : Academia
Tazzafa,2004), him. 39.



terhadap kebutuhan keluarganya. Perlu diperhatiednistri beraktifitas di
luar rumah memiliki kadar yang sama sekali berbddagan laki-laki
(suami). Di mana laki-laki (suami) sebagai kepadtuérga tentu memiliki
peran yang lebih besar dari pada perempuan (istri).

Kerja sama antara laki-laki (suami) dan perempusimi)( mutlak
diperlukan dalam sebuah kehidupan rumah tanggangiagsing pasangan
memiliki peran yang dapat saling melengkapi satmasdain, sehingga
tercipta kehidupan berumah tangga yang ideal sebaga yang
digambarkan al-Quran sebagai rumah tangga yskmah, mawadah wa
rahmah.

Islam datang dengan menjunjung tinggi harga din &amuliaan
wanita dan menempatkannya setara dengan pria. i Tre@gyarakat Islam
memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan priawdenita secara
timpang dan lebih mengunggulkan pria dibanding teanierutama dalam
persoalan hak, pria memperoleh hak yang lebih bady@anding dengan
wanita, seperti warisan, wali, saksi, dan menjadim shalat.

Pergulatan hidup di zaman kapitalis memaksa kaumtav&eluar
dari sarangnya dan melepas tabir kodratnya. Ada yaemang dengan
terpaksa bekerja untuk menambah penghasilan kel@ay malah menjadi

tulang punggung keluarga, atau sekedar menunjuldiaaistensi. Yang



terakhir memahami, bisa melakukan apa saja yaagukbn pria. Dalihnya,
kesetaraan jendér.

Fenomena wanita bekerja sebenarnya bukanlah bbeaingli tengah
masyarakat. Dalam konteks Indonesia sebagai Nedmkembang,
sebenarnya banyak para wanita yang memiliki pakaruntuk membantu
memenuhi kebutuhan rumah tangganya, entah mengaualah, membuka
warung di rumah atau usaha lainnya. Akan tetapagian besar masyarakat
masih beranggapan bahwa wanita dengan pekerja@njgak yang tersebut
di atas bukanlah termasuk kategori wanita bekega wanita karir. Hal ini
disebabkan oleh karena persepsi masyarakat kitanggrkerja atau karir
adalah identik dengan kerja kantoran. Padahal, athapun dan kapanpun
orang itu bekerja, bisa disebut dengan kerja atar klan tetap harus
dihargai pekerjaannya tidak semata-mata dilihateergaji dan waktu
bekerjanya saja.

Seiring dengan perkembangan zaman dan munculnyarmsasi di
berbagai bidang, banyak merubah pola gerak dafita&tkaum wanita dan
turut mempengaruhi ideologi dan pemikiran sertadpagan kaum wanita
terhadap peran yang dahulu biasa mereka lakori.dhkulu wanita hanya

tinggal di rumah dan hanya mengurusi pekerjaan dbkjenaka sekarang

8 Jender adalah sebuah pendefinisian sosial yangnjusnpada perbedaan karakteristik lelaki
dan perempuan. Karakteristik ini merupakan bentuklan budaya manusia. Lihat Indarswari,
“Fenomena Kawin Muda dan Aborsi; Gambaran Kasuslam Sayiq Hasyim (ed.Menakar Harga
Perempuan, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1999), him. 133.
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para wanita sudah banyak yang berkarir dan maxddri segi ekonomi.
Peran-peran dalam area domestik tersebut memangsteya tidak
dibakukan lagi, alasannya para kaum wanita saafeinih kritis dalam
menuntut dan menyuarakan apa-apa yang menjadi dakeymasuk juga
hak untuk turut aktif dalam kegiatan-kegiatan galiBahkan sekarang ini
posisi perempuan dalam kancah perpolitikan mendgpasiasi yang cukup
dari masyarakat. Bahkan banyak pula perempuan yaegmgenyam
pendidikan tinggi dan menduduki jabatan-jabatangyamategis dalam
pemerintahari.

Menurut Ahmad Zahra Al-Hasany, MA, Islam telah hmadéengan
seperangkat aturan yang jelas tentang laki-laki mErempuan. Islam telah
memberikan hak-hak kepada perempuan seperti yéegkin kepada laki-
laki. selain mengizinkan perempuan menangani partanndustri, dan
perdagangan, serta mengurus dan mengembangkan yasahdimilikinya.
Islam membolehkan perempuan bergerak dalam maspéaigadilan,
memilih penguasa, berpolitik, ekonomi dan lain gelr@ya. Namun Islam

juga tidak mengabaikan peran perempuan sebagai dddam rumah

® Cahyadi Takariawarkigh Politik Kaum Perempuan (Yogyakarta: Tiga Lentera Utama, 2002),
him. 8.



tangganya, sekaligus sebagai penanggung jawab @pssidpa yang ada
dalam rumahny&’

Akan tetapi, dengan berkarirnya wanita (isterisébut tidak serta
merta menghilangkan kesulitan ekonomi dalam ruraagdanya, namun di
sisi lain malah menimbulkan persoalan yang lebimitwdan krusial serta
berdampak negatif terhadap kehidupan keluarganyeng&h demikian,
wanita karir memiliki beban yang lebih berat. Ditusasisi ia harus
bertanggung jawab atas urusan-urusan rumah tanggengisi lain ia juga
harus bertanggung jawab atas pekerjaan kantorng.irt tidak jarang
sangat rentan menimbulkan masalah, karena seorbung séenantiasa
dipersalahkan ketika anak-anak mereka prestasjab®ya menurun atau
merasa kurang diperhatikan yang berdampak anak Ibetah di rumah, dan
tidak jarang anak-anak tersebut menjadi lari padahal negatif seperti
terperosok mengkonsumsi narkoba, seks bebas, tawlaralain sebagainya
yang disebabkan salah pergaulan.

Persoalan ini kemudian yang mendorong penyusurkunglakukan
penelitian. Apakah hukum Islam dalam hal ini figlembolehkan seorang
isteri berkarir di luar rumah mencari nafkah dememenuhi kebutuhan
ekonomi rumah tangganya? Serta bagaimana para tanggewan

Perwakilan Rakyat Daerah di Kota Yogyakarta yantpngetnya akan

10 Ahmad Zahra Al-HasanyMembincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 258.



disebut dengan anggota dewan perempuan tersebugataenuntuk
menyeimbangkan antara kewajibannya sebagai ibu hrutaagga dan
tuntutan karirnya.

Alasan penulis untuk meneliti tentang pandangangatag dewan
adalah mereka bekerja sebagai wakil rakyat. Kemuckaa bekerja mereka
berbeda dengan pekerjaan lain, sebut saja doskterdguru, dll. Mereka
bekerja seakan tidak ada waktu yang pasti. Terlehdsalah kunker
(kunjungan kerja) ke daerah-daerah, kemudian semwaiktu ada keluhan
dari masyarakat, anggota dewan harus siap

Di kota Yogyakarta sedikitnya ada enam anggota dgvesempuan
yang duduk di dalamnyd. Dalam hal ini penyusun akan melakukan
penelitian terhadap para anggota dewan wanita tdi Xogyakarta tersebut

dengan cara mewawancarainya.

B. Pokok Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapmikdkepada
beberapa rumusan masalah antara lain sebagai toeriku
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perempaag

bekerja sebagai anggota dewan ?.

1 Wawancara dengan Rahmadani, Pengurus harian DR} Bidkantor DPD PAN Kota
Yogyakarta, tanggal 20 Desember 2009.



2. Bagaimana pandangan anggota dewan perempuan di Kota
Yogyakarta terhadap wanita karir dan perempuan yeekgrja di

Dewan perwakilan Rakyat Daerah.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

1. Untuk menjelaskan pandangan hukum lIslam terhadagmpeian
yang bekerja sebagai Dewan Perwakilan Rakyat Dadabkm hal
ini di Kota Yogyakarta.

2. Untuk menjelaskan pandangan anggota dewan perenghudota
Yogyakarta terhadap wanita yang berkarir di luanahb dan wanita
yang bekerja sebagai anggota Dewan Perwakilan Rdkgarah
dalam hal ini di Kota Yogyakarta.

Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dirumuskaagaberikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazaniatu i
pengetahuan pada umumnya dan kepustakaan Islankipasizsnya
dalam masalah wanita karir.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbarngamikiran
dalam rangka kontekstualisasi ajaran al-Qur'an ysewpai dengan

tuntutan zaman. Sehingga ajaran-ajaranya tetap mgmapmakna



di era modern ini khususnya terhadap kaum perempuany

berprofesi sebagai wanita karir atau yang bekefaad rumah.

D. Telaah Pustaka

Dalam kajian telaah pustaka yang penyusun lakutkidak sedikit
pembahasan mengenai wanita entah itu pada wilagglenkimpinannya,
perannya di wilayah ekonomi, politik, dan lain sgdiaya dalam bentuk
artikel, buku, skripsi serta makalah-makalah.

Seperti skripsi yang disusun oleh Rina Widianinggimg berjudul
“Perempuan Bekerja Dalam Perspektif Feminis Musl{®tudi atas
Pemikiran Ratna Megawangi dan Zaitunah Subhan}askripsi ini Rina
mencoba mengkomparasikan pemikiran Ratna Megawergjan Zaitunah
Subhan tentang perempuan yang bekerja di luar ruReda skripsi ini Rina
sebagai penyusun memberi kesimpulan bahwasannyaa Raklarang
perempuan bekerja di luar rumah, sedangkan Zaitur@bhan
membolehkannya. Bahkan Zaitunah disini mengharugie@empuan untuk

aktif dengan adanya perkembangan teknologi damniresi?

12 Rina Widianingsih, “Perempuan Bekerja Dalam Pépéeminis Muslim (Studi atas
Pemikiran Ratna Megawangi dan Zaitunah SubhanYipSikK-akultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002.
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Kemudian skripsi yang disusun oleh Ziadatun Ni'ffatengan judul
“Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam (Studarfdangan K.H.
Husein Muhammad)” yang dalam skripsi ini Ziadatun’'nidh lebih
menekankan pada pandangan Husein Muhammad yandgambahwa
wanita karir itu, adalah wanita yang mandiri, bgkenenghidupi dirinya
sendiri serta untuk mengaktualisasikan dirinya bai&ng public maupun
domestik. Ziadatun Ni'mah juga menambahkan bahwaumg pandangan
Husein Muhammad wanita dan pria yang sudah dewasaak bekerja
dimana saja, di dalam rumah maupun di luar rumah.

Skripsi Masjidaft*, “Kedudukan Imam Wanita Bagi Shalat Jama’ah
Pria perspektif KH. Husein Muhammad dan prof. Da’a Abdul wahid”,
yang membahas boleh dan tidaknya wanita menjadminsaalat bagi
jama’ah pria dalam pelaksanaan shalat wajib mauaaim shalat sunnah
menurut kedua tokoh tersebut.

Skripsi Chusnul Hud& “Wanita Karir (Studi Komparasi M. Quraish

Shihab dan Paku Buwono IX)”, membahas persamaapeidedaan wanita

13 Ziadatun Ni'mah, “Wanita Karir Dalam Perspektitikim Islam (Studi Pandangan K.H.
Husein Muhammad)” Skripsi S1 UIN Sunan KalijagddqQ).

14 Masjidah, “Kedudukan Imam Wanita Bagi Shalat JahaPria Perspektif KH. Husein
Muhammad dan Prof. Dr. Sa’ad Abdul Wahid”, Skrig&i UIN Sunan Kalijaga, (2007).

15 Chusnul Huda, “Wanita Karir (Studi Komparasi Mur@ish Shihab dan paku Buwono IX)”,
Skripsi SI UIN Sunan Kalijaga, (2008).
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karir pada pandangan kedua tokoh tersebut dengaggueakan tinjauan
hukum Islam dan hukum adat Jawa.

Abdullah A. Jawas dengan bukunya yang berjudul @& Wanita
Karir (Menuju Keluarga Sakinah)”, di dalam buku i@ menyodorkan
berbagai kepincangan yang terjadi pada kaum waBagaimanapun juga
kaum wanita adalah nenek, ibu, isteri, saudarads daa menantu kita yang
harus diselamatkan. Data yang dikemukakan pada imikuntuk memberi
gambaran dan kejelasan kepada pembaca sekitarckagen yang terjadi
atas diri wanita. Menurutnya hal ini terjadi disekan oleh pengertian,
pemahaman dan keyakinan yang salah tentang wangaridiri*®.

Kemudian karya ilmiah mahasiswa UIN Sunan Kalijagang
membahas mengenai wanita karir adalah skripsi latinfaH’, “lhdad
Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam” yang niexhas pandangan
hukum Islam tentang ihdad wanita kaitanya deng&enpgean diluar rumah
atau disektor publik namum tidak spesifik menjeteskpendapat tokoh.
Kemudian skripsi Alex Iskand4r “lhdad Wanita Karir (Studi Pandangan

Imam Syafi’'l dan Imam Abu Hanifah)”, yang membakastang pandangan

16 Abdullah A. JawasDilema Wanita Karir (Menuju Keluarga Sakinah), cet. ke-1(Yogyakarta:
ABABIL, 1996). him. 36.

lim Fatimah, “Ihdad Wanita Karir Dalam Perspelifikum Islam”, Skripsi S1 UIN Sunan
Kalijaga, (2003).

18 Alex Iskandar, “lhdad Wanita Karir (Studi Pandanglmam Syafi'l dan Imam Abu

Hanifah)”, Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga, (2007).
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dan metode istinbat hukum ihdad wanita karir menimam Syafi’'l dan
Imam Abu Hanifah.

Terdapat juga artikel yang ditulis oleh Andi Sriri@ti Amal yang
berjudul “Teladan Wanita Dalam Al-Qur'an”, dari i&glnya ini dapat
diambil kesimpulan bahwasannya berkarier bagi magii boleh-boleh saja
asalkan tidak keluar dari koridor Syariat Isl&hSerta artikel yang ditulis
oleh A. Fatih Syuhud yang berjudul “Wanita Kariggdda artikelnya ini
Fatih Syuhud menyimpulkan bahwasannya Menjadi \@ankarir
konvensional dalam arti wanita yang bekerja di lwenah dan meniti karir
sampai puncak adalah “mudah”, Asal memiliki kegaitayang cukup plus
kemampuan “lobi” yang baik, tujuan itu akan terdapBetapi menjadi
wanita karir “non-konvensional”’, yang menjalankamsnis dari dan
berkantor di rumah demi menjaga keseimbangan “sterai’ keluarga dan
pendidikan anak adalah sulit terutama bagi wanitangy punya
kecenderungan exibitionist. Tapi mudah bagi kalanganita yang lebih
mementingkan hasil kolektif dari pada penampakanpeipadi*®

Nasaruddin Umar dalam bukunya yang berjudul “Ko@®atempuan
Dalam Islam”, mengupas persoalan perempuan dengi@pgktif gender .

dalam buku ini dibahas pengertian (konsep) kodeaemppuan, hak dan

19 Andi Sri Suriati Amal, “Teladan Wanita Dalam Al-©an,” Majalah Alia, No. 08 Th. IV
(Februari 2007), him. 24.

20 A, Fatih Syuhud, “Wanita Karigrhttp://www.fatihsyuhud.com, akses 8 juli 2008.
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kewajiban perempuan antara lain pekerjaan, nasaruithk menjelaskan
secara detail, ia hanya memberikan batasan-batasana umum dan contoh
pekerjaan yang dilakukan wanita dimasa nabi. Naskimu hanya
menegaskan bahwa memilih pekerjaan tersebut dkéakeecara terhormat,
sopan dan tetap memelihara ag@ma

Buku yang secara khusus membahas tentang peremaoginekerja
(berkarir), ditulis oleh maisar Yasin dengan judWanita Karir Dalam
Perbincangan”,. Buku ini menyorot dengan tajam pasaita karir yang
bekerja diluar rumah. Maisar mengingatkan dampajatiee wanita yang
bekerja diluar rumah. Beliau mengutip pendapat mamadekiawan barat
tentang dampak negatif tersebut. Beliau juga mekatusejarah mengapa
perempuan Eropa/Barat bekerja diluar rumah. Dalarkubini Maisar
menekankan beberapa norma yang harus diperhatikaselorang muslimah
harus bekerja di luar, kewajiban-kewajiban yangubadilakukan dan
dampak dari pencampurbauran secara bebas. Akapi teddiau tidak
menyinggung secara terperinci apa pekerjaan yasg Hilakukan oleh
muslimah, maisar hanya memberi beberapa altepratiési atau pekerjaan.

Fazlur Rahman tentang wanita yang dikutip oleh Kiddin
Nasution ini menjelaskan tentang nash dalam kesefagaran wanita dan

pria serta nas diskriminasi terhadap wanita. Dabaiku ini juga di jelaskan

2 Nasaruddin UmarKodrat Perempuan Dalam Islam (Jakarta: Fikahati Aneska, 2000), him.
54,
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tentang status wanita dalam Islam dan juga faktmiab dan ekonomi.
Namun isi buku tersebut tidak membahas secara khestang wanita yang
bekerja di luar rumaf?

Dari hasil penelaahan terhadap hasil-hasil peaslitiulisan-tulisan,
entah itu berbentuk skripsi, artikel, makalah dan kebagainya, penyusun
belum menemukan hasil penelitian tentang pandapgem anggota dewan
perempuan di Kota Yogyakarta tentang wanita kaan gandanganya
tentang keikutsertaan wanita dalam politik dalarhihemenjadi anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kota Yogyakavtanurut penulis hal
ini perlu untuk dilakukan penelitian agar mengetabagaimana para
anggota dewan perempuan tersebut tetap memperthdm@harmonisan
rumah tangga ditengah-tengah kesibukannya sebagggot dewan.
Hasilnya diharapkan dapat memberi masukan yandifpbagi kita semua
khususnya bagi para wanita yang ingin berkarir t&tap ingin rumah
tangganya harmonis dan menjadi keluarga yang dakmawadah wa

rahmah. Karena tujuan ini merupakan dambaan senggota keluarga

22 Dikutip oleh Khoiruddin NasutiorfFazZur Rahman Tentang Wanita, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Tazzafa dan Academia, 2002), him. 56.

15



E. Kerangka Teoritik

Wanita karir terdiri terdiri dari dua kata, yaitiwanita” dan “karir”.
Kata “wanita” sendiri, dalam kamus besar bahaseoriadia diartikan
dengan: perempuan dewd&Sasedangkan kata “karir” mempunyai dua
pengertian: Pertama, perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan, jabatan, dan sebagainfadua, pekerjaan yang memberikan
harapan untuk majtf. Jadi, istlah wanita karir dapat diartikan dengan
wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profeahasperkantoran, dan
sebagainyaj® Selain itu, karir dapat diartikan dengan serarmkapilihan
dan kegiatan yang menunjukkan apa yang dilakukah séseorang untuk
dapat hidug?®

Menurut A. Hafiz Anshary A.Z., wanita karir adalafanita-wanita
yang menekuni profesi atau pekerjaannya dan medakblerbagai aktifitas
untuk meningkatkan hasil dan prestasinya. Wanma@asam ini tidak seperti
wanita di zaman Siti Nurbaya yang hanya mendekandatiam rumah

merenungi nasib, terkungkung oleh tembok, pagat dda tradisi. Dan

% Tim penyusun kamus pusat bahaamus Umum Bahasa Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), 11I: 268.

241bid., him. 508.
1bid., him. 1268.

% Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai, cet. ke-1(Jakarta: Remaja
Karya, 1986), him. 2.
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wanita karir adalah wanita sibuk, wanita kerja,yaraktunya di luar rumah
terkadang lebih banyak daripada di dalam rufdah.

Menurut hukum Islam visi kemanusiaan universal yditigiwa oleh
Islam adalah bahwa Islam merupakan agama yang tahmi ‘alamin
bukan hanya Rahmatan lil muslimin saja, maka ngkinh adalah upaya
membebaskan manusia dari segala bentuk diskrimgiasi dasar status
sosial, penindasan dan perbudakan (penghambaan)siaaselain kepada
Allah SWT.

Dalam pandangan Islam, bekerja merupakan suatu jikewa
kemanusiaan yang tak pernah terlepas dari kehidogaiusia sehari-hari.
Banyak ayat Al-Quran yang mengupas tentang kewajimanusia untuk
bekerja dan berusaha mencari nafkah, di antaramgzarf Allah yang

berbunyi:

P

483y o 155 LSl 3 1pals N3 o)1 oSU Jam 1 5o

2 ) gaadl aly

27 Irwan Abdullah,Problematika Hukum Islam Kontemporer dalam A. Hafiz Anshary A.Z. dan
Huzaimah T Yanggo (edget. ke- JJakarta: Pustaka Firdaus, 2002), II: 12.

2 Al-Mulk (67): 15.
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Ayat ini menguraikan lebih lanjut tentamgbubiyyat, yakni betapa
besar kuasa dan wewenang Allah dalam mengaturralgarini. Dan ayat ini
merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat rmasaesra umum dan
kaum muslimin secara khusus agar memanfaatkan seimaik mungkin dan
menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka tanpmpakan
generasi sesudahnya. Dalam konteks ini Imam Nawasviyatakan bahwa
umat Islam hendaknya mampu memenuhi semua kebutyhaagar mereka
tidak selalu hanya mengandalkan orang fain.

Konteks prinsip pokok ajaran Islam sesungguhny#ahdaersamaan
dan kesejajaran di antara pria dan wanita, apaplin san bangsanya,
dalam hak maupun kewajibanya. Islam datang dengaanaegaliter, tanpa
ada diskriminasi terhadap jenis kelamin yang bexb&dng membedakan di
antara mereka adalah ketagwaannya kepada Allah SWT.

Meskipun pada dasarnya, syari’'at Islam telah meikdnerkepada
kaum wanita kebebasan sepenuhnya, dan menganugerabk-hak yang
sama dengan kaum lelaki dalam hal bekerja dan mepeaghidupan,
namun kenyataannya terdapat persepsi masyarakatsiah tertanam sejak
lama, bahwa setiap orang mempunyai atribut biolsgizagai lelaki ataupun
perempuan, yang hal tersebut berdampak terhadbpdsan peran di dalam

kehidupan sehari-hari. Perbedaan anatomi biolagsebut yang akhirnya

2 Muhammad Quraish Shihabafsir Al-Misbah, cet. ke- 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), XIV:
357.
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mau tidak mau membuat adanya perbedaan tehadap pada kehidupan
sosial. Persepsi yang memandang rendah peremplam nieemantapkan
“kelayakan” perempuan untuk mengambil peran hamygkasektor domestik
saja, sementara laki-laki mengambil peran di seftdnlik. Stereotipe yang
ektrim dalam pembedaan peran perempuan dan lakitéakebut telah
mempersempit kemungkinan bagi kaum perempuan unerigembangkan
berbagai potensinya dan untuk berpartisipasi dpambangunan bangsa.
Jika kita teliti dan pahami, tidak ada satupun @&yt Al-Qur'an dan
hadis nabi yang menginformasikan bahwa wanita addildawah pria. Di
dalam Al-Quran sudah dinyatakan dengan jelas batiwhadapan Allah
semua manusia adalah sama, baik pria maupun wgaitafang
membedakan di antara keduanya adalah ketaqwaapgd&@éllah swt' Di
dalam ayat lain juga tersirat bahwa prinsip hubuang@mitraan antara pria
dan wanita demikian jelas dan nyata, kesetaraaahst tidak hanya berlaku
bagi kaum wanita dan pria sebagai individu, tamajudalam konteks
kehidupan berkeluarga antara suami dan istri. Badnantara keduanya ini

akan membentuk sebuah keluarga yang harmonis, dathpertengkaran

% Fadilah Suralag@engantar Kajian Gender, cet. ke-1 (Jakarta: PSW UINESP, 2003), him.

31 Al-Hujurat (49): 13.
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dan perdebatan yang akhirnya akan membuat kehidupajadi berantakan
dan anak-anak menjadi tidak terur@s.

Sehubungan dengan hal ini, kalau mengkaji ajartEamlisnaka di
temukan bahwasanya Islam dengan segala konsepngauydversal selalu
memberikan  motivasi-motivasi terhadap pria dan taniuntuk

mengaktualisasikan diri secara aRfifjisebutkan dalam Al-Qur'an :

P

A B> sanemild efe gy (B 9l 52D e ibo Joe o

Di dalam Islam, Pembahasan tentang wanita karimianimbulkan
banyak kontroversi. Ada sebagian ulama yang merhkatewanita berkarir
di luar rumah dan ada sebagian ulama lagi yang tédak membolehkan
wanita berkarir di luar rumah, sebab menurut metekms wanita hanya
mengurus rumah tangga. Tapi ada juga yang memlzotelyl, akan tetapi
mereka memberikan syarat-syarat yang ketat. Mentaalgini sampai

sekarang masih banyak diperdebatkan di kalangaikpdstam khususnya.

32 At-Taubah (9): 1.

%3 Huzaemah T. Yanggdiigh Wanita Kontemporer (Jakarta: Almawardi Prima, 2001), him.
100.

3 An- Nahl (16): 97 .
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F. Metode Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang maksimal, layak seatal, vperlu
disusun serangkaian metode yang akan dijadikangael@ndasan dalam
menyelesaikan penelitian ini. Maka penelitian inermggunakan metode-
metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapandgied research)
karena sumber data primernya diperoleh dari lapgardgam hal ini
peneliti melakukan penelitian terhadap para wagdag berkarir
sebagai anggota dewan periode 2004-2009 di Yogtsmkar

2. Sifat Penelitian.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Skipsi berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu ohaivkeadaan,
gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentfilekuensi atau
penyebaran suatu gejala dengan gejala lain dalasyarakat.
Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkbmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perinciaadaphobyek
yang diteliti dengan jalan memilah-milah antaragestian yang satu
dengan pengertian yang lain untuk sekedar mempersleatu

kejelasan mengenai halnyaDari hasil data yang diperoleh pada saat

% SudartoMetode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-59.
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melakukan penelitian terhadap para anggota dewssmpeian dan
juga hal-hal yang berhubungan, maka peneliti akenidaha untuk
menggambarkan serta menjelaskan, kemudian menggrdgingan
cermat dan teliti.

Subyek Penelitian.

Subyek penelitian ini akan ditentukan secamarposive
sampling, yaitu peneliti akan memilih subyeknya berdasarkan
kebutuhan serta tujuan dari penelitian ini. Sediat di Kota
Yogyakarta ada 6 anggota dewan perempuan perio@é-Z9,
tetapi peneliti akan mengambil 4 dari 6 anggotaateperempuan di
Kota Yogyakarta dikarenakan 2 yang tidak diambiuiyemenikah
dan karena sulit untuk bertemu.

Teknik Pengumpulan Data.

Pada penelitian ini, terdapat dua data, yaitu primdan
sekunder. Data primer pada penelitian ini akan rdipa dari
observasi serta wawancara terhadap mereka paratawgang
berkarir sebagai anggota dewan tersebut. Sedardgiansekunder
sebagai pelengkap data, diperoleh dari artikekelrti makalah-
makalah, buku-buku, ataupun skripsi yang secaranummeémbahas

tentang wanita karir.
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Pendekatan Penelitian.

Pada sebuah penelitian tentu perlu ada pendekatan.
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitiamdialah
pendekatan sosiologis, yaitu dengan menggambarkaadalan
masyarakat secara utuh, lengkap dengan struktisalapserta gejala
sosial lainnya yang saling berkaitan satu dengang yiinnya.
Normatif yaitu pada tahap awal yang diteliti adatitia sekunder,
untuk kemudian yang dilanjutkan dengan penelitiatiapdata primer
di lapangan atau terhadap masyarakat, artinya getate yang
didasarkan pada fakta yang terdapat di lapangaia seencoba
menelaah juga dalil-dalil (Quran, hadis, maupumdapat para
ulama), khususnya yang berhubungan dengan wanmita ka
Analisis Data.

Analisa data merupakan usaha untuk memberikarpnetisi
terhadap data yang telah tersusun. Analisis ddtkutkian untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam menganaéaa ini,
penulis menggunakan metode deduktif yaitu car&kipefengan cara
menganalisa data-data yang bersifat umum kemudidarikd
kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkatkéaenaran yang

sifatnya umum mengenai suatu fenomena dan mengdisasiakan
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kebenaran tersebut pada suatu peristiva atau ddentu yang

berciri sama dengan fenomena yang bersangRfitan.

G. Sistematika Pembahasan.

Dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikazaraegaris besar
materi yang dibahas supaya diketahui gambaran mangekripsi dan
supaya pembahasan skripsi ini lebih sistematigy gabagai berikut :

Pada Bab pertama adalah pendahuluan yang beridiahajang
sifatnya mengatur bentuk dan isi skripsi mulai dat@r belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pudtakangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, akan kami paparkan gambaran umtangevanita
karir, di antaranya pengertian wanita karir, warkigair dalam pandangan
Islam, syarat-syarat wanita berkarir, faktor pendgrwanita untuk berkarir,
dampak wanita berkarir antara negatif dan posiifegrta bagaimana Islam
memandang hal tersebut.

Sedangkan pada bab ketiga ini, akan kami ulas image para
anggota dewan perempuan periode 2004-2009 terbelperspektif tentang
wanita karir, serta faktor-faktor apa saja yang mpengaruhi mereka untuk

berkarir di wilayah politik, serta bagaimana sebkatuarga itu dipandang

% Syaifuddin AzwarMetode Penelitian, cet. ke- 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 19990, h
40.
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harmonis jika dilihat dari sudut pandang merekaapaganita karir (para
Anggota Dewan perempuan Kota Yogyakarta), sertdikag yang terjadi
dalam rumah tangga dengan berkarirnya wanita digrpablik.

Pada bab keempat ini akan mencoba menganalisaydatpa kami
peroleh dari hasil observasi, wawancara di lapangaalisis tersebut dari
pandangan hukum Islam terhadap perempuan yangjbeti@rar rumah
dalam hal ini sebagai anggota dewan dan pandargi@mpuan dalam hal
ini sebagai anggota dewan perempuan periode 2009-20

Bab kelima, yaitu bagian penutup yang berisi kesimpulan cgaars

saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan pembahasan yang penulis lakukan pada bab
terdahulu maka kesimpulan yang didapatkan adal ah sebagai berikut:

1. Dibolehkannya perempuan untuk bekerja di luar rumah sebagai wanita
karir dalam hal ini sebagai anggota dewan perempuan adalah terdiri dari
hak dan kewagjiban. Islam menjamin kebebasan wanita untuk berinteraksi
dalam berbagai aspek kehidupan, akan tetapi pekerjaan yang diambil tidak
melalaikan tugas domestik sebagai istri dan ibu. Bahkan perempuan boleh
bekerja tanpa izin suami jika kedaan benar-benar memaksa (darurat),
misalnya karena kewajiban menanggung biaya hidupnya sendiri beserta
keluarganya. Tugas utama dalam rumah tangga tidak hanya dibebankan
kepada istri karena di dalam rumah tangga adanya relasi suami istri
sebagai hubungan partner. Dalam menjalankan tugas rumah tangga, suami
istri harus mengerjakan secara bersama-sama karena mereka merupakan
pasangan yang saling melengkapi satu samalain.

2. Pandangan anggota dewan perempuan periode 2004-2009 mengenai boleh
tidaknya seorang perempuan bekerja sebagai wanita karir adaah boleh,
asal mereka mempunyai kemampuan, tidak melupakan tugas sebagai istri
dan ibu. Keterwakilan perempuan di parlemen sangat dibutuhkan guna

menyeimbangkan peran laki-laki dan perempuan agar kebijakan-kebijakan
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yang keluar tidak bias gender dan bisa menyerap aspirasi masyarakat luas
baik laki-laki atau perempuan. Y ang terpenting dari itu semua adalah asal

adaizin dari suami.

B. Saran-saran

Dibolehkannya perempuan untuk menjadi wanita karir tidak serta merta
kemudian seorang perempuan bekerja sesuka hati tanpa memperdulikan
batasan-batasan yang telah di gariskan. Di harapkan dengan perempuan
menjadi wanita karir tidak melupakan urusan keluarga bagi yang sudah
menikah. Karena jika ini terjadi maka wanita tersebut sudah keluar dari
kodrat Islam yang sesungguhnya. Wanita di perbolenkan untuk menjadi
wanita karir dalam hal ini sebagai anggota dewan dengan syarat mempunyai
tempat duduk atau ruang khusus dan semisalnya yang terpisah dari jgaran
tempat duduk para laki-laki. Maksudnya adalah agar terhindar dari fitnah.

Syarat yang lain di bolehkanya perempuan menjadi wanita karir adalah
memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, baik dalam
berpakaian, berjalan, berbicara dan melakukan gerak-gerik. Selanjutnya
adalah janganlah pekerjaan itu mengabaikan kewajiban lain yang tidak boleh
di tinggalkan, seperti kewajiban terhadap suaminya atau anak-anaknya yang

merupakan kewajiban pertama dan yang paling utama.
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Lampiran |

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN TEKSARAB

No

Bab

Halamarn

1 Foot Note

Terjemahan

1

2

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah Dia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikan-Nya

di

antaramu rasa kasih sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian

itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berfikir.

Wahai para pemuda dan pemudi, bagi

siapa di antara kamu memiliki

kemampuan, menikahlah, sebab nil

ah

itu dapat memalingkan pandangan mata,

dan memelihara kemaluan, sedang I
yang belum mempunyai kemampu
menikah agar menunaikan ibadah pu:
sebab puasa itu dapat menjadi tam
dari hawa nafsu.

Pernikahan  adalah  bagian d
sunnahku, barangsiapa tid
mengamalkan sunnahku maka ia bu
golonganku. Dan menikahlah Kkali
karena sesungguhnya pernikahan
memperbanyak kalian sebagai kau
barangsiapa memiliki kemampuan ma
menikahlah, dan barangsiapa ya
belum memiliki kemampuan mak
berpuasalah, karena berpuasa ad
tameng.

agi
an

Asa,
eng

ari
ak
kan
an
itu
m,
ka
ing
a
alah

Mereka itu adalah pakaian bagimu,
kamupun adalah pakaian bagi mereka

Han
i

16

28

Dialah Yang menjadikan bumi itu
mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu(kembali setelah)

dibangkitkan,




18

34

saleh, baik laki-laki maupun perempuan

Barangsiapa yang mengerjakan jmal

dalam keadaan beriman, m

ka

sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan

sesungguhnya akan Kami beri bala
kepada mereka dengan pahala vy

5an
ang

lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan.

29

11

Maka Tuhan mereka memperkenankan

permohonanya (dengan berfirma
“Sesungguhnya Aku tidak menyi

n):

2l

nyiakan amal orang-orang yang beramal

di antara kamu, baik laki-laki maupun

perempuan.

31

13

Tuhan mereka menggembirakan me
dengan memberikan rahmat daripa

eka
da-

Nya, keridhaan dan syurga, mereka
memperoleh didalamnya kesenangan

yang kekal.

31

14

Barangsiapa yang mengerjakan amal-

amal saleh, baik ia laki-laki maupun

wanita sedang ia orang yang berim
maka mereka itu masuk ke dalam syu
dan mereka tidak dianiaya wal
sedikitpun.

an,
rga
AU

10

60

Wanita-wanita yang ditalak hendak

menahan diri (menunggu) tiga kali

quru’. Tidak boleh merek

ah

menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka

beriman kepada Allah dan hari akhir
Dan suaminya berhak merujukin

ya

dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) itu menghendaki islah. Dan

para wanita mempunyai hak ya

ng

seimbang dengan kewajibanya menurut

cara yang ma'ruf. Akan tetapi para

suami, mempunyai satu tingkat
kelebihan daripada isterinya.

10

61

Kaum laiki-laki itu adalah pemimp
bagi kaum wanita, oleh karena Allg
telah melebihkan sebahagian mers
(laki-laki) atas sebahagian yang Ig
(wanita), dank arena mereka (laki-la
telah menafkahkan sebagian dari ha

Aan

n
nh
pka
1N
Ki)

arta




mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang ta’at kepada Allah lagi
memelihara diri di balik pembelakangan
suaminya oleh karena Allah telah
memelihara(mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatiri nusyusnya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah |diri
dari dari tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk

menyusahkanya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar

11| IV 65 15 Kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian, maka kurunglah
mereka (wanita-wanita itu)

12| IV 68 20 Dan orang-orang yang beriman, lelaki

dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong  bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah
dari yang munkar, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, da
mereka taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi Rahmat
oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.




Lampiran I

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

PedomanWawancara

Bagaimana karir perjalanan ibu sebelum memutuskan untuk bergabung menjadi
anggota legidatif di kota 'Y ogyakarta ?

Mengapa ibu memilih menjadi anggota legidatif dan apa motifasi ibu menjadi
anggota legidatif ?

Apa pandangan ibu mengenai wanita karir ?

Y ang dimaksud "kebebasan bagi perempuan; menurut ibu seperti gimanasih ?
Bagaimana kiat-kiat ibu dalam menjaga keharmonisan keluarga, sedangkan ibu
sendiri kadang-kadang sibuk ?

Menurut pandangan ibu tentang keluarga harmonis itu seperti apa ?

Bagaimana cara ibu mengontrol anak di waktu ibu tidak sedang bersama mereka ?
Apaimplikasi terhadap keluarga selamaibu menjadi anggota legidatif ?

Menurut ibu, bagaimana seharusnya kaum perempuan di dalam menghadapi

kemajuan zaman seperti sekarang ini ?

10) Selama ibu menjabat, kebijakan-kebijakan apa yang sudah ibu lakukan untuk

kepentingan perempuan secara umum ?
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Ibn Majah

Ibn Majah adalah nama nenek moyang berasal daai®akzwin, salah satu
kota di Iran. Nama lengkapnya adalahiAdbdillah Bin Yaad ibn Magh. Beliau
dilahirkan di Qazwin pada tahun 297 H/ 887 M.

Beliau adalah seorang ulama dalam bidang hadigubatenyusun kitab
Sunan yang kemudian terkenal dengan n&maan Ibn MajahBeliau meninggal
pada hari selasa bulan Ramadhan tahun 273 H/ 887 M

Y usuf al-Qar dhawi

Dr. Yusuf al-Qardhawi dilahirkan di desa Sipit, Mepada tahun 1926.
beliau hafal al-Quran dengan baik pada usia kurdag sepuluh tahun dan
menyeleaikan studinya di Al-Azhar asy-Syarif. Maraliploma dari Fakultas
Ushuludin menduduki peringkat pertama pada Fakukasebut. Beliau juga
meraih gelar Doktor dengan predikat Cumlaude paigian 1973 dengan disertasi
“ Az-Zakah Wa Asraruh Fi Halli al-Musyakil al-ljtiadiyah”. Sesudah itu, beliau
kemudian bekerja di pengawasan urusan keagamabagdin perwakafan dan
menjadi Diretur bagian kebudayaan Islam di al-Azhgemudian beliau di
perbantukan di Qatar sebagai Direktur lembaga & Agama. Selanjutnya
beliau menjadi kepala Lembaga Studi Keislaman mhdaFakultas pendidikan
lalu menjadi Rektor Institud Syari'ah dan kemudidintugaskan mendirikan
lembaga tersebut sekaligus mengelolanya. Belialaladdnli Fikih yang terkenal
kuat dan moderat. Karyanya berjumlah lebih daralipuluh buku dan di terima
luas di dunia Islam diantaranya yang terkelRiglhhu az-Zakat Mu’asyiraldan
masih banyak lagi karya-karyanya.

Khairuddin Nasution

Khairuddin Nasution lahir di Simangambat, Taparfséilatan ( sekarang
kabupaten Mandaling natal(madina), Sumatera Utara.

Sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas @&yardAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, mondok di pesantren MusthdfiyRurbabaru, Tapanuli
Selatan tahun 1977 sampai dengan 1982. Masuk IAlMas Kalijaga
Yogyakarta tahun 1984 dan selesai akhir tahun 1B&3un 1993-1995 mendapat
beasiswa untuk mengambil S2 di McGill University Me@al, Kanada, dalam
Islamic Studies. Kemudian mengikuti program pasgasa IAIN Sunan Kalijaga
1996, dan mengikuti Sanwich Ph.D. program tahun9i8®0 di McGill
Universty, dan selesai S3 pascasarjana IAIN Suralijaga tahun 2001. Pada
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bulan Agustus 2003 pergi ke Kanada (McGill Univergtontreal) dalam rangka
program kerja penelitian (joint research) bersamal&n J. Butler, dan bulan
Oktober 2003 sampai dengan 2004 menjadi fellowntérhational Institut For
Asian Studies ( IIAS ) leiden Universty.

Adapun diantara karya yang dilahirkanya antara #&alah (1) Riba dan
Poligami; sebuah studi atas pemikiran Muhammad tAhd2) Status Wanita di
Asia Tenggara; Studi Terhadap Perundang-undangakawiean Muslim
Kontemporer Indonesia dan Malaysia. (3) Fazlur Ranrtentang Wanita. (4)
Tafsir-Tafsir Baru di Era Multi Kultural. (5) HukurKeluarga di Dunia Islam
Modern.
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